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Abstrak:  Artikel ini membahas peran Masjid Bayt Al-Quran PSQ Tangerang
Selatan dalam menjaga kelestarian lingkungan melalui pendekatan tafsir
tematik (tafsir al-mawdhu’i) terhadap ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan
dengan ekologi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus, didukung oleh observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan masjid. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai Qur'ani tentang kekhalifahan (QS. Al-
Bagarah: 30), larangan kerusakan (QS. Ar-Rum: 41), keseimbangan alam
(QS. Ar-Rahman: 7-9), dan larangan pemborosan (QS. Al-Isra’: 27) tidak
hanya dikaji secara tekstual, tetapi juga diwujudkan dalam bentuk edukasi

dan aksi nyata. Masjid ini menerapkan konsep ramah lingkungan melalui
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desain arsitektur yang terbuka, efisiensi energi dan air, taman hijau edukatif,
serta fasilitas aksesibilitas untuk difabel sebagai wujud keadilan ruang dan
spiritualitas inklusif. Selain itu, kekuatan masjid ini juga terletak pada
struktur kelembagaan yang melibatkan Dewan Pakar Studi Al-Quran,
Dewan Penasehat, dan Dewan Pembina yang terdiri dari para tokoh nasional
di bidang tafsir, pendidikan, dan pengembangan umat. Dengan sinergi
antara nilai-nilai Qur'ani, gerakan sosial ekologis, dan otoritas keilmuan,
Masjid Bayt Al-Quran PSQ menjadi prototipe masjid yang menampilkan

tafsir aplikatif (tafsir ‘amali) dalam menjaga bumi sebagai bagian dari ibadah.

Kata Kunci: Masjid, Lingkungan, Tafsir Tematik, Al-Qur’an, Ekoteologi, Inklusivitas,
Bayt Al-Quran

Abstract: This article explores the role of Baitul Quran PSQ Mosque in South Tangerang
in promoting environmental sustainability through a thematic interpretation
(tafsir al-mawdhu’i) of Quranic verses related to ecology. This research
employs a descriptive qualitative method with a case study approach, supported
by participant observation, in-depth interviews, and documentation of mosque
activities. The findings reveal that Qur'anic values on stewardship (QS. Al-
Bagarah: 30), the prohibition of corruption (QS. Ar-Rum: 41), environmental
balance (QS. Ar-Rahman: 7-9), and anti-wastefulness (QS. Al-Isra’: 27)
are not only interpreted textually but also implemented through educational
initiatives and tangible actions. The mosque promotes environmentally
friendly practices through architectural design that augments natural light
and airflow, energy and water efficiency, eco-learning gardens, and inclusive
facilities for persons with disabilities as a manifestation of spatial justice and
inclusive spirituality. Furthermore, the mosque institutional strength lies in its
leadership structure, which includes a Council of Qur'anic Experts, Advisory
Board, and Board of Trustees consisting of prominent national scholars in
Qur’anic studies, education, and social development. Through the synergy of
Quranic values, ecological social movements, and scholarly authority, Bayt
Al-Quran PSQ Mosque stands as a prototype of a suitable interpretation

(tafsir ‘amali) that manifests environmental care as an act of worship.

Keywords: Mosque, Environment, Thematic Interpretation, Qur'an, Ecotheology,

Inclusivity, Bayt Al-Quran
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A. Pendahuluan

Krisis lingkungan global saat ini masih belum ditangani secara
memadai oleh tindakan yang ada.! Hal ini telah diidentifikasi
dalam laporan IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change)
dan IPBES (Intergovernmental Science-Policy Platform on Biodiversity
and Ecosystem Services)* sehingga menjadi isu yang mendesak dan
memerlukan perhatian serius dari seluruh lapisan masyarakat,
termasuk umat Muslim.?

Dalam sejarah Islam, masjid bukan hanya sebagai tempatibadah,
tetapi juga sebagai pusat pendidikan,* sosial, dan kebudayaan,”
termasuk dalam membangun kesadaran lingkungan.® Islam
mendorong pendekatan teosentris terhadap etika lingkungan, di
mana alam dilihat sebagai ciptaan Tuhan, dan manusia adalah
pengurus (khalifah) yang bertanggung jawab atas perawatan dan
pelestariannya.” Masjid sebagai pusat peradaban Islam memiliki
potensi yang sangat besar dalam mengedukasi masyarakat
mengenai isu-isu lingkungan® Sebagai tempat berkumpulnya
umat Muslim, masjid dapat berfungsi sebagai lembaga yang
tidak hanya menyebarkan ilmu agama, tetapi juga mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan.” Dengan
demikian, peran masjid sebagai lembaga masyarakat sosial pun
menjadi semakin dinamis."” Dalam konteks ini, kesadaran ekologis
dalam Islam menjadi sangat penting, mengingat ajaran-ajaran
Al-Qur’an yang menekankan pentingnya menjaga dan merawat
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana masjid —khususnya Masjid Bayt Al-Qur’an PSQ —dapat
berperan aktif dalam konservasi lingkungan melalui pendekatan
ekoteologis dan tafsir aplikatif. Studi ini menekankan pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam praksis sosial dan
keberagamaan masyarakat.
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Penelitian oleh Dinda Oktaviani mengenai Masjid Al Akbar
Surabaya menegaskan bahwa masjid bukan sekadar tempat
ibadah ritual, tetapi juga ruang aktualisasi nilai-nilai ekoteologi
Islam. Kegiatan seperti pengelolaan sampah, penanaman pohon,
dan edukasi lingkungan dilandasi oleh nilai-nilai Qurani seperti
tauhid, fitrah, khalifah, dan mizan (keseimbangan)."! Temuan ini
sejalan dengan apa yang dikemukakan dalam tafsir Al-Misbah
oleh Quraish Shihab, yang menekankan bahwa manusia sebagai
khalifah fil ardh (QS. Al-Baqarah: 30) diberi amanah untuk merawat,
bukan merusak bumi."”” Senada dengan itu, Warunayama Institute
mencatat peran aktif remaja Masjid Al-Igdam dalam konservasi
lingkungan berbasis nilai Islam, yang menunjukkan bahwa
komunitas masjid mampu menjadi instrumen edukatif dan
transformatif dalam membangun budaya ekologis di masyarakat."

Upaya masjid dalam mendukung konservasi lingkungan juga
dikembangkan melalui konsep eco-masjid. Buku “Ecomasjid dan
Kontribusinya dalam Pengelolaan Lingkungan” menguraikan
secara sistematis bagaimana masjid dapat menjadi pelopor gaya
hidup hijau dengan menerapkan prinsip green building, efisiensi
energi, dan pengurangan sampah."* Konsep ini juga didukung
oleh pemaknaan tafsir kontemporer terhadap QS. Al-A’raf: 56 dan
QS. Ar-Rum: 41 yang melarang fasad (kerusakan) di muka bumi
akibat ulah manusia. Hal serupa juga diangkat dalam penelitian
Jurnal Bimas Islam mengenai Masjid Az-Zikra Sentul, yang
memperluas konsep eco-masjid menjadi eco-sosial, di mana masjid
tidak hanya membangun infrastruktur ramah lingkungan, tetapi
juga menyelenggarakan kegiatan edukatif untuk menumbuhkan
kesadaran ekologis di kalangan jamaah."

Sementara itu, kajian normatif terhadap ayat-ayat Al-Quran
menunjukkan bahwa Islam memiliki landasan kuat dalam
membentuk etika lingkungan. Studi dari Jurnal Kolaboratif Sains
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mengidentifikasi sejumlah ayat seperti QS. al-A’raf: 56, QS. al-
Rahman: 7-9, dan QS. al-Isra”: 27, yang menekankan larangan
merusak alam, pentingnya menjaga keseimbangan, dan kewajiban
hidup hemat dalam memanfaatkan sumber daya.'®

Dari berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
peran masjid dalam menjaga kelestarian lingkungan memiliki
dasar teologis yang kuat dan telah dibuktikan melalui berbagai
pendekatan aplikatif. Selain itu, beberapa studi menyoroti
pentingnya desain masjid yang ramah lingkungan dengan
menggunakan strategi desain pasif, teknologi terbarukan, dan
material berkelanjutan untuk mengurangi konsumsi energi dan
air.” Namun, yang masih jarang dikaji secara mendalam adalah
bagaimana ayat-ayat tersebut ditafsirkan secara kontekstual dan
direalisasikan melalui program-program spesifik di masjid tingkat
komunitas, seperti yang dilakukan oleh Masjid Bayt Al-Quran
PSQ Tangerang Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi celah tersebut dengan mengkaji integrasi antara teks
tafsir Al-Qur’an dan praktik ekososial berbasis masjid secara lebih
spesifik dan mendalam.

Masjid, sebagai institusi sentral umat Islam, berperan strategis
dalam mentransmisikan nilai-nilai ini ke dalam kehidupan sosial."®
Namun, sedikit sekali penelitian yang secara eksplisit mengkaji
bagaimana pemahaman tafsir Al-Quran tentang lingkungan
diterjemahkan ke dalam bentuk edukasi dan aksi nyata di tingkat
komunitas masjid. Di sinilah letak urgensi penelitian ini, yang
hendak mengisi kekosongan tersebut. Oleh karena itu, tujuan
spesifik dari penelitian iniadalah untuk mengkajibagaimana Masjid
Bayt Al-Quran PSQ Tangerang Selatan mengimplementasikan nilai-
nilai lingkungan yang bersumber dari tafsir ayat-ayat Al-Qur’an ke
dalam program edukasi dan aksi nyata pelestarian lingkungan.
Dengan fokus ini, penelitian tidak hanya menelusuri program-
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program ekologis masjid, tetapi juga mendalami bagaimana pesan-
pesan Qur’ani dimaknai dan dikontekstualisasikan dalam praksis
sosial yang hidup di tengah jamaah.

Dalam membahas peran masjid dalam menjaga kelestarian
lingkungan, penting untuk terlebih dahulu memahami fondasi
teoretis yang melandasi kajian ini, baik dari sisi metodologi tafsir
maupun pendekatan sosial keagamaan. Penelitian ini berpijak pada
pendekatan tafsir tematik (tafsir al-mawdhu’i), yaitu metode yang
menghimpun dan mengkaji seluruh ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan satu tema tertentu'”—dalam hal ini, tema lingkungan hidup
dan pelestariannya. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi
makna secara mendalam dan menyeluruh, serta membuka ruang
bagi pembacaan kontekstual yang relevan dengan tantangan
zaman.?

Ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi fokus mencakup antara lain
QS. Al-Bagarah: 30 tentang kekhalifahan manusia di bumi, QS. Ar-
Rum: 41 tentang kerusakan yang ditimbulkan oleh tangan manusia,
QS. Ar-Rahman: 7-9 tentang pentingnya menjaga keseimbangan
alam (mizan), serta QS. Al-Isra’: 27 tentang larangan berbuat boros
dan merusak. Tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Misbah oleh
M. Quraish Shihab, Wahbah Az-Zuhaili, atau Tafsir Al-Maraghi
menjelaskan bahwa ayat-ayat ini tidak sekadar memiliki makna
etis, tetapi juga implikasi sosial dan ekologis yang konkret dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya
menjadi sumber nilai spiritual, tetapi juga etika lingkungan yang
dapat diwujudkan dalam tindakan nyata.*

Sebagai penguat pendekatan tafsir tersebut, kajian ini juga
menggunakan perspektif ekoteologi Islam. Ekoteologi merupakan
cabang pemikiran yang menempatkan relasi antara Tuhan,
manusia, dan alam dalam satu kesatuan nilai teologis.”? Dalam
paradigma ini, alam tidak hanya dipandang sebagai sumber daya
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yang bisa dieksploitasi, melainkan sebagai bagian dari tatanan
Ilahi yang memiliki nilai intrinsik dan spiritual. Nilai-nilai seperti
khalifah, amanah, mizan, dan larangan terhadap fasad (kerusakan)
menjadi prinsip dasar dalam etika Islam terhadap alam.? Al-Qur’an
secara eksplisit menyebutkan bahwa alam semesta adalah tanda-
tanda kekuasaan Allah (ayat kauniyyah) (QS. Al-Bagarah: 164; QS.
Ar-Rahman: 3-13), sehingga segala bentuk relasi manusia dengan
lingkungan merupakan bagian dari penghambaan kepada-Nya.

Pemikiran ekoteologis ini telah banyak dikembangkan oleh
tokoh seperti Seyyed Hossein Nasr dalam karyanya Religion and
the Order of Nature yang menyatakan bahwa krisis ekologis modern
pada dasarnya merupakan krisis spiritual. Ia menegaskan bahwa
hilangnya kesadaran kosmik dan pemisahan antara manusia dan
alam dalam pandangan dunia sekuler telah menciptakan hubungan
eksploitatif terhadap bumi* Sehingga Nasr menekankan
pentingnya kesadaran spiritual dalam menghadapi krisis ekologi.”
Di Indonesia, penerapan nilai-nilai ini tampak dalam berbagai
gerakan lingkungan berbasis masjid, seperti yang dikaji dalam
penelitian Oktaviani (2023) mengenai konservasi lingkungan
di Masjid Al Akbar Surabaya, di mana kegiatan penghijauan,
pengelolaan sampah, dan edukasi lingkungan dilakukan atas
dasar prinsip-prinsip Qur’ani tentang alam dan kehidupan.

Dengan demikian, perspektif ekoteologi Islam tidak hanya
menjadi bingkai konseptual, tetapi juga landasan normatif yang
kuat dalam melihat pelestarian lingkungan sebagai bagian dari
ibadah dan aktualisasi keimanan. Kajian ini memposisikan
ekoteologi sebagai jembatan antara landasan ekoteologis dan tafsir
aplikatif, di mana pelestarian alam bukan sekadar tanggung jawab
sosial, tetapi juga manifestasi kesalehan ekologis yang Qur’ani.

Untuk membaca peran masjid secara lebih utuh, penelitian ini
jugamengadopsi perspektif transformasi sosial berbasis komunitas.
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Masjid bukan hanya tempat ibadah, tetapi juga ruang edukasi,
pembinaan, dan penggerak perubahan perilaku masyarakat.*
Dalam teori perubahan sosial berbasis komunitas, perubahan
yang berkelanjutan harus berakar dari nilai dan budaya lokal yang
sudah tertanam dalam masyarakat.” Dalam konteks Muslim, nilai-
nilai tersebut bersumber dari ajaran Al-Qur’an dan hadis yang jika
dipahami dan diterjemahkan secara kontekstual, dapat membentuk
gaya hidup yang lebih peduli terhadap lingkungan. Studi tentang
eco-masjid seperti Masjid Az-Zikra Sentul dan konsep eco-sosial
yang dikembangkan di dalamnya menunjukkan bahwa nilai-
nilai teologis dapat bertransformasi menjadi praktik sosial yang
ekologis melalui instrumen masjid. Di beberapa negara, khususnya
di Malaysia dan negara lainnya, masjid telah berhasil mengadakan
program “Green Mosque” yang mengintegrasikan praktik ramah
lingkungan dalam operasional masjid, seperti penggunaan energi
terbarukan dan pengelolaan air yang efisien.?®

Dengan berpijak pada ketiga kerangka tersebut—tafsir tematik,
ekoteologi Islam, dan teori transformasi sosial komunitas—
penelitian ini memposisikan masjid sebagai ruang tafsir aplikatif.
Masjid tidak hanya menjadi tempat membacakan ayat-ayat tentang
lingkungan, tetapi juga menjadi institusi yang mentransformasikan
ayat-ayat tersebut menjadi tindakan yang konkret, edukatif, dan
berkelanjutan. Dalam hal ini, Masjid Bayt Al-Quran PSQ Tangerang
Selatan menjadi contoh penting dalam melihat bagaimana nilai-
nilai Qurani tentang lingkungan tidak berhenti pada wacana,
tetapi dijalankan melalui program-program nyata yang terukur
dan berdampak langsung pada masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus, yang difokuskan pada Masjid Bayt Al-
Quran PSQ Tangerang Selatan sebagai subjek utama. Pendekatan ini
dipilih untuk menggali secara mendalam bagaimana nilai-nilai Al-
Qur’an tentang pelestarian lingkungan dipahami, ditafsirkan, dan
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diwujudkan dalam bentuk edukasi serta aksi nyata oleh komunitas
masjid. Metode studi kasus dinilai tepat untuk memahami konteks
dan dinamika lokal® yang membentuk perilaku ekologis berbasis
spiritualitas di lingkungan® Masjid Bayt Al-Quran PSQ. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pemahaman spiritual terhadap
alam dapat meningkatkan kesadaran lingkungan di kalangan
masyarakat Muslim.*® Lokasi penelitian dipilih secara purposif
karena masjid ini diketahui aktif dalam sejumlah program
lingkungan yang melibatkan unsur dakwah, pendidikan, dan
aksi komunitas, serta menunjukkan integrasi antara nilai-nilai
Qur’ani dengan gerakan sosial. Peneliti menggunakan kombinasi
teknik pengumpulan data, yaitu observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Observasidilakukandenganmengikutilangsungkegiatanmasjid
yang berkaitan dengan tema lingkungan, seperti pengajian tematik,
kampanye hemat energi, serta aksi penghijauan dan kebersihan
lingkungan. Wawancara mendalam melibatkan pengurus masjid,
narasumber ceramah, pengelola program lingkungan, sertajamaah
aktif, guna menangkap motivasi dan kesadaran spiritual yang
mendorong perilaku ekologis tersebut. Dokumentasi mendukung
dengan mengumpulkan bahan visual dan tertulis seperti selebaran,
kutipan ceramah, dan konten media sosial masjid. Data dianalisis
secara tematik dengan pendekatan interpretatif, mengacu pada
tema-tema Qur’ani seperti kekhalifahan, larangan fasad, mizan, dan
amanah terhadap alam. Analisis dilakukan secara dialogis antara
teks (Al-Quran dan tafsir) dan konteks (aktivitas komunitas),
guna merumuskan pemahaman yang utuh tentang ekoteologi
aplikatif dalam kehidupan beragama. Pendekatan ini diharapkan
mampu menyajikan model keberagamaan ekologis yang berbasis
pada integrasi antara spiritualitas Islam dan gerakan sosial
berkelanjutan.
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B. Hasil dan Pembahasan

Pelestarian lingkungan dalam perspektif Islam merupakan
bagian dari amanah keagamaan yang berakar kuat dalam Al-
Qur’an.*? Penafsiran terhadap ayat-ayat ekologis menunjukkan
bahwa hubungan manusia dengan alam tidak bersifat eksploratif
semata, tetapi etis dan spiritual.*® Dalam konteks ini, Masjid Bayt
Al-Quran PSQ Tangerang Selatan menunjukkan upaya nyata
dalam mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani ke dalam program
edukasi dan aksi lingkungan yang bersifat kolektif. Pembahasan
berikut menyoroti bagaimana beberapa ayat Al-Qur’an ditafsirkan
dan diterjemahkan ke dalam kegiatan konkret oleh komunitas
masjid ini.

Salah satu konsep utama yang mendasari gerakan pelestarian
lingkungan adalah mandat kekhalifahan manusia di bumi
sebagaimana termaktub dalam QS. Al-Bagarah: 30;

\,@.AAJQ.Z-\\;J\& wua)Y\gJ;Bd\wdujdbs\j
u\ju» 'J.,\.«.é-c.wsu.é-jih.d\ “/\4.«.9.,\.&::_;
C’)",Alu} °:YL2§1L3\Q[J\3

Artinya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah®* di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

Dalam ayat ini, Allah menyatakan akan menciptakan khalifah
di muka bumi, yang dalam tafsir al-Misbah dijelaskan oleh M.
Quraish Shihab sebagai peran aktif manusia dalam membangun,
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merawat, dan menjaga keseimbangan bumi, bukan merusaknya.®
Lebih lanjut, menurut Ibn Asyur makna khalifah berarti seseorang
atau suatu kaum yang menggantikan generasi sebelumnya untuk
mengatur bumi. Khalifah memiliki tugas untuk mengelola bumi,
bukan hanya dalam aspek sosial dan politik, tetapi juga dalam
menjaga keseimbangan alam. Manusia diberikan akal dan ilmu
agar dapat menjalankan tugas ini dengan baik.* Konsep ini banyak
diangkat dalam ceramah dan pengajian di Masjid Bayt Al-Quran,
terutama saat membahas isu sampah, air, dan pohon. Dalam
wawancara dengan salah satu penceramah tetap masjid, ditegaskan
bahwa “menjaga lingkungan adalah bentuk menjalankan amanah
kekhalifahan yang telah Allah berikan, bukan sekadar bagian dari
hidup sehat, tapi juga bentuk ibadah.”

Penekananpadalaranganmerusakbumijugasering disampaikan
dalam khutbah Jumat, terutama dengan merujuk QS. Ar-Rum: 41;

a5 4 B il EaST ey G Sl 5

<02 0/05//0}/0.5

Oyrzin caad 1yes (o)

Artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).

Ayat ini oleh para mufasir dijelaskan sebagai peringatan tentang
akibat ulah manusia yang merusak tatanan ekosistem, dan relevan
dengan kondisi kekinian seperti pencemaran, eksploitasi alam,
hingga perubahan iklim.

Dalam Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir, Ibn ‘Asyur menjelaskan
beberapa poin penting dalam ayat ini: Makna «Kerusakan» (Al-
Fasad) dalam ayat ini berarti ketidakseimbangan dan kekacauan
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dalam kehidupan manusia akibat perilaku mereka sendiri.
Menurutnya, kerusakan ini mencakup berbagai aspek, seperti:
Kerusakan moral: Penyimpangan akhlak, kezaliman, dan
pelanggaran hukum Allah. Kerusakan sosial: Ketidakadilan,
peperangan, dan eksploitasi sumber daya tanpa etika. Kerusakan
lingkungan: Ketidakseimbangan ekosistem akibat perbuatan
manusia. Frasa «fi al-barri wa al-bahr» (di darat dan di laut)
menunjukkan bahwa dampak kerusakan ini meluas ke seluruh
bumi. Ibn ‘Asyur menafsirkan bahwa darat dan laut mencakup
semua tempat di mana manusia tinggal dan beraktivitas, baik
dalam bidang pertanian, perdagangan, maupun peradaban secara
umum. Secara historis, banyak bencana alam dan kehancuran
terjadi karena ulah manusia, seperti perang yang merusak tanah
pertanian, atau eksploitasi laut yang menyebabkan kepunahan
ikan dan biota laut. Disebabkan Perbuatan Tangan Manusia»
Ibn ‘Asyur menegaskan bahwa ayat ini menunjukkan hubungan
sebab-akibat antara tindakan manusia dan kerusakan yang terjadi
di bumi. Bencana, kehancuran, dan ketidakseimbangan bukanlah
sesuatu yang muncul begitu saja, tetapi akibat dari kesalahan
manusia dalam mengelola sumber daya dan perilaku mereka yang
melampaui batas.” Hal senadajuga diungkapkan oleh Az-Zuhaili.?®
Di Masjid Bayt Al-Quran PSQ, ayat ini dijadikan landasan dalam
menyadarkan jamaah akan pentingnya mengurangi penggunaan
plastik sekali pakai dan mendorong penggunaan galon isi ulang
di area masjid. Hal ini diperkuat dengan kebijakan takmir yang
menyediakan depot air isi ulang yang siap minum sekaligus
menyarankan kepada jamaah untuk tidak menggunakan air
minum dalam kemasan sekali pakai selama kegiatan keagamaan
dan kajian tafsir.

Ayatlain yang menjadi fondasispiritual bagi gerakanlingkungan
masjid ini adalah QS. Ar-Rahman: 7-9 tentang prinsip mizan
(keseimbangan). Al-Qur’an menegaskan bahwa langit ditinggikan
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dan Allah meletakkan keseimbangan agar manusia tidak
melampaui batas dalam menakar. Tafsir al-Maraghi menjelaskan
bahwa mizan adalah metafora bagi hukum keseimbangan yang
berlaku dalam alam semesta dan harus dijaga oleh manusia.”
Prinsip ini diterjemahkan oleh pengurus Masjid Bayt Al-Quran
PSQ ke dalam konsep “masjid ramah air,” di mana penggunaan
air wudu diatur secara efisien dengan alat kran yang mengatur laju
air dan edukasi hemat air kepada jamaah. Hal ini selaras dengan
QS. Al-Isra’: 27 yang melarang pemborosan, termasuk dalam
penggunaan air.

Sementara itu, konsep amanah terhadap alam menjadi bagian
dari pengajian tematik yang rutin diselenggarakan, khususnya
oleh divisi pendidikan masjid. Dalam sesi-sesi kajian ini, jamaah
diajak untuk memahami bahwa menjaga lingkungan bukanlah
semata-mata tuntutan sosial modern, melainkan perintah agama
yang memiliki konsekuensi ukhrawi.®® Edukasi ini diperkuat
dengan aktivitas menanam pohon bersama jamaah dan pelibatan
santri TPQ dalam kegiatan berkebun dan bersih-bersih lingkungan
masjid. Aktivitas ini menjadi semacam bentuk tafsir praktis (tafsir bi
al-hal), di mana ayat-ayat tentang alam tidak hanya dibahas dalam
pengajian, tetapi juga dipraktikkan secara kolektif oleh komunitas
masjid.

Seluruh aktivitas ini mencerminkan adanya upaya integratif
antara teks dan konteks—antara wahyu dan aksi sosial. Dengan
menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber inspirasi utama, Masjid
Bayt Al-Quran PSQ mampu membentuk model keberagamaan
ekologis yang berbasis spiritualitas dan partisipasi komunitas.
Masjid dalam hal ini bukan hanya tempat menyampaikan makna
ayat, tetapi juga ruang aktualisasi nilai-nilai Qur’ani secara nyata
dan berkelanjutan.
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Pendidikan lingkungan berbasis masjid di Masjid Bayt Al-Quran
PSQ Tangerang Selatan tidak dilakukan secara formal dalam
bentuk kurikulum tersusun seperti lembaga pendidikan, namun
dilakukan melalui pendekatan yang bersifat informal, partisipatif,
dan berbasis nilai-nilai keagamaan. Pola pendidikan ekologis ini
tumbuh dari kesadaran kolektif pengurus masjid untuk menjadikan
nilai-nilai Al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjaga kebersihan
dan kelestarian alam. Kajian rutin yang diadakan setiap pekan,
misalnya, kerap mengangkat tema alam sebagai ciptaan Allah yang
harus dihargai dan dijaga. Materi pengajian tidak jarang diselingi
dengan pembacaan dan penjelasan tafsir ayat-ayat lingkungan,
yang kemudian dikaitkan dengan isu konkret seperti polusi udara,
sampah plastik, dan deforestasi.

Tak hanya itu, kegiatan pengajian rutinan, dan anak-anak TPQ
juga menjadi ruang yang dimanfaatkan untuk menanamkan
kesadaran ekologis sejak dini. Misalnya, dalam pengajian
rutinan, tema “Khalifah dan Bumi” dijadikan materi diskusi, dan
dilanjutkan dengan praktik membersihkan lingkungan sekitar
masjid. Ini menunjukkan bahwa pendidikan ekologis tidak
semata-mata disampaikan melalui ceramah, tetapi juga melalui
pembiasaan, keteladanan, dan partisipasi langsung. Bahkan,
salah satu pengurus masjid menyebutkan bahwa mereka mulai
menanamkan kebiasaan membawa tumbler dan kantong kain
sendiri sebagai bentuk kepedulian lingkungan yang bersumber
dari ajaran Islam.

Responsjamaah terhadap pendekatanini terbilang positif. Dalam
wawancara dengan beberapa jamaah tetap, mayoritas menyatakan
bahwa mereka merasa lebih tersentuh dan tergerak untuk menjaga
lingkungan ketika nilai-nilai ekologis dikaitkan langsung dengan
ayat-ayat Al-Qur’an. Salah satu jamaah menyebutkan, “Kalau kita
dengar ceramah tentang pentingnya menjaga air, ya biasa saja. Tapi
kalau disebutkan bahwa boros air itu termasuk tindakan syaitan
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(QS. Al-Isra’: 27), itu lebih mengena.” Temuan ini menunjukkan
bahwa spiritualisasi isu lingkungan—yakni pengaitan masalah
ekologi dengan nilai-nilai tauhid, ibadah, dan etika Qurani—
mampu membentuk kesadaran ekologis yang lebih dalam.

Dariseluruhrangkaiankegiatan dan pendekatan yang dilakukan,
dapat dipetakan beberapa bentuk tafsir praktis (tafsir ‘amali) yang
dijalankan oleh Masjid Bayt Al-Quran PSQ. Pertama, tafsir simbolik,
seperti pelarangan penggunaan plastik sekali pakai di masjid yang
dimaknai sebagai bentuk penolakan terhadap fasad. Kedua, tafsir
edukatif, yaitu penyampaian tafsir ayat lingkungan dalam majelis
taklim dan khutbah Jumat yang menjadi medium transfer nilai.
Ketiga, tafsir partisipatoris, di mana komunitas jamaah dilibatkan
secara langsung dalam aksi nyata, seperti penanaman pohon, daur
ulang sampah, dan kerja bakti lingkungan. Keempat, tafsir visual,
yaitu penyediaan poster atau infografis tentang “Pesan Qur’an
untuk Alam” yang ditempel di beberapa sudut masjid, termasuk
di area wudhu dan taman masjid.

Keempat bentuk tafsir ini bukanlah bagian dari metodologi
tafsir dalam pengertian akademik formal, melainkan ekspresi
pemaknaan Qur'an dalam ranah praksis sosial. Di sinilah letak
kekuatan dari pendekatan masjid sebagai institusi tafsir aplikatif —
yakni tempat di mana makna-makna Al-Qur’an dihidupi, dirawat,
dan ditransformasikan ke dalam perilaku keseharian umat.

Dengan demikian, Masjid Bayt Al-Quran PSQ Tangerang
Selatan telah menghadirkan satu model keberagamaan ekologis
yang khas: spiritual, partisipatif, dan kontekstual. Ini sekaligus
menunjukkan bahwa ayat-ayat tentang lingkungan tidak hanya
dapat ditafsirkan dalam forum akademik, tetapi juga ditumbuhkan
melalui tindakan kolektif yang menyatu dengan kehidupan umat
di akar rumput. Melalui kegiatan-kegiatan ini, masjid tidak
hanya berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan, tetapi
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juga membangun kesadaran dan partisipasi aktif di kalangan
jamaah. Data menunjukkan bahwa komunitas yang terlibat dalam
program lingkungan cenderung memiliki kesadaran yang lebih
tinggi terhadap isu-isu lingkungan.*! Oleh karena itu, peran masjid
dalam membangun kesadaran lingkungan sangatlah vital, dan
implementasi program-program ini dapat memberikan dampak
positif yang signifikan. Tafsir, dalam konteks ini, bukan hanya
ilmu yang dibaca, tetapi juga nilai yang dijalani.

Selain melalui program edukasi dan aksi kolektif jamaah, peran
Masjid Bayt Al-Quran PSQ dalam menjaga kelestarian lingkungan
juga tercermin dari desain arsitektur dan tata kelola fasilitas masjid
yang mengadopsi prinsip-prinsip ramah lingkungan. Berbeda
dengan desain masjid pada umumnya yang sebagian besar
masjid di dunia saat ini dibangun tanpa memperhatikan iklim
dan lokasi geografis, yang menyebabkan pemborosan energi yang
tidak perlu sekaligus gagal menyediakan tingkat kenyamanan
yang diperlukan bagi para penggunanya.*” Desain fisik masjid
ini menunjukkan upaya nyata dalam menerjemahkan nilai-nilai
keseimbangan dan keberlanjutan sebagaimana digariskan dalam
Al-Qur’an, khususnya prinsip mizan (QS. Ar-Rahman: 7-9) dan
larangan israf atau pemborosan (QS. Al-Isra’: 27).

Berdasarkan pengamatan visual terhadap struktur bangunan
dan lingkungan sekitarnya, masjid ini tampak dikelilingi oleh
ruang hijau alami yang luas, dengan dominasi pepohonan rindang,
tanaman tropis, dan elemen lanskap yang ditata harmonis.
Hal ini menunjukkan suasana luar masjid yang asri, teduh, dan
menyatu dengan alam sekitar. Pohon-pohon besar dan tanaman
hias tidak hanya menjadi elemen estetika, tetapi juga berfungsi
sebagai peneduh alami,* penyerap karbon,* dan penyejuk suhu
udara.® Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa kerusakan
lingkungan di Indonesia erat kaitannya dengan ketidakseimbangan
dalam pemanfaatan sumber daya alam.*
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Salah satu keunikan arsitektur masjid ini adalah penggunaan
tanaman menjalar yang tumbuh dari atap dan menjuntai ke bawah.
Tanaman ini berfungsi sebagai “tirai hijau” yang tidak hanya
menambah keindahan visual, tetapi juga mengurangi panas dan
menyaring cahaya matahari secara alami.”” Hal ini menunjukkan
bagaimana masjid ini tidak hanya menghiasi bangunan dengan
tanaman, melainkan menghidupkan semangat keberlanjutan
dalam arsitekturnya.

Bagian dalam masjid sangat terbuka dan terang. Desain interior
memanfaatkan dinding-dinding kaca minimalis dan panel
horizontal berjajar yang berfungsi sebagai jendela besar. Dinding
sangat penting karena sangat memengaruhi konsumsi energi
bangunan, khususnya pada bangunan bertingkat tinggi yang
rasio antara dinding dan total luas selubungnya tinggi. Bukaan ini
memungkinkan cahaya alami masuk secara maksimal, sehingga
penerangan di siang hari tidak bergantung pada energi listrik.*
Selain itu, bukaan tersebut menciptakan sirkulasi udara alami
(ventilasi silang), memungkinkan udara segar mengalir bebas
tanpa bantuan pendingin udara buatan.* Ini merupakan bentuk
efisiensi energi bangunan yang ditingkatkan dengan menerapkan
strategi efisiensi energi aktif maupun pasif.”® Ini menjadi
manifestasi nyata dari nilai efisiensi energi dan anti-pemborosan
sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Isra”: 27. Dalam wawancara
dengan pengurus masjid, mereka menyebutkan bahwa desain
ini “berupaya membiarkan alam hadir di dalam masjid”, sebagai
bentuk kesadaran spiritual dan ekologis.

Area wudhu juga dirancang dengan mempertimbangkan
efisiensi penggunaan air. Kran yang membatasi laju air dipasang
untuk mencegah pemborosan. Diareaini, disediakan pulainfografis
bertema Qurani yang mengingatkan jamaah tentang larangan
israf dan pentingnya menjaga air sebagai bagian dari amanah
Allah. Edukasi visual ini memperkuat integrasi antara desain
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dan dakwah,”" di mana fasilitas fisik menjadi media penyampai
pesan spiritual.” Selain itu, mengintegrasikan desain komunikasi
visual dengan berbagai disiplin ilmu dapat menciptakan metode
pengajaran yang lebih holistik dan relevan dengan kebutuhan
zaman, mendukung penyampaian dakwah yang lebih efektif.>

Tak hanya efisien dan bersahabat dengan alam, masjid ini juga
memperlihatkan perhatian besar terhadap prinsip inklusivitas
sosial, khususnyamelalui penyediaan fasilitasuntukjamaah difabel.
Di area masuk masjid disediakan jalur landai yang memudahkan
pengguna kursi roda atau lansia untuk mengakses ruang utama.
Fasilitas wudhu dan toilet khusus difabel juga tersedia dengan
desain yang ergonomis dan terintegrasi dengan jalur akses utama.
Ruang salat yang terbuka dan minim sekat memungkinkan jamaah
dengan keterbatasan fisik beribadah dengan nyaman dan tanpa
hambatan.

Dalam perspektif ekoteologi Islam, keberpihakan terhadap
kelompok rentan seperti penyandang disabilitas bukan hanya
aspek sosial, tetapi juga bagian dari komitmen etik terhadap
lingkungan yang adil dan berkeadaban.”* Al-Qur’an mengajarkan
keseimbangan dan keadilan sebagai prinsip utama penciptaan (QS.
Ar-Rahman: 8), yang dalam ruang ibadah harus tercermin tidak
hanya dalam tatanan fisik yang ramah lingkungan, tetapi juga
dalam akses yang adil bagi seluruh jamaah. Fasilitas inklusif ini
menegaskan bahwa masjid ramah lingkungan bukan hanya yang
bersih dan hijau secara ekologis, tetapi juga ramah secara sosial,
karena memberikan ruang yang layak dan bermartabat bagi setiap
hamba Allah, tanpa diskriminasi.

Tak hanya itu, taman masjid yang sangat luas difungsikan
sebagai ruang belajar lingkungan untuk anak-anak TPQ dan remaja
masjid. Mereka diajak mengenal tanaman, menanam pohon, dan
belajar mencintai alam sebagai bentuk ibadah. Dalam konteks ini,
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ruang terbuka hijau tidak hanya memenuhi aspek ekologis, tetapi
juga menjadi medium tafsir praktis—tafsir ‘amali—di mana nilai-
nilai Al-Qur’an tentang alam dipelajari dan dipraktikkan.

Menariknya, Masjid Bayt Al-Quran PSQ juga dikelola oleh para
santri penghafal Al-Quran yang tinggal di lingkungan masjid
dan aktif dalam berbagai program dakwah, kebersihan, serta
konservasi. Mereka tidak hanya menjadi bagian dari komunitas
ibadah, tetapi juga menjadi pelaku langsung dalam menjaga
dan merawat lingkungan masjid. Keberadaan pesantren sebagai
lembaga pendidikan formal yang terintegrasi dengan masjid turut
memperkuat ekosistem keberagamaan yang Qur’ani dan ekologis.
Dengan pembiasaan nilai-nilai kebersihan, kerapihan, dan
tanggungjawab terhadap alam sejak dini, para santri dibentuk tidak
hanya sebagai penghafal Al-Qur’an, tetapi juga sebagai penjaga
bumi yang sadar akan pesan-pesan wahyu dalam kehidupan nyata.
Masjid Bayt Al-Quran PSQ semakin memperkuat eksistensinya
sebagai masjid pendidikan karena menjadi ajang praktek para
santri yang terintegrasi dengan pembelajaran pesantren. Masjid
dan Pesantren adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
karena saling mendukung dan melengkapi. Beberapa kegiatan
yang integratif di antaranya adalah praktik menjadi imam shalat,
muadzin, memimpin kegiatan keagamaan, pembacaan intisari ayat
yang akan dibacakan imam pada shalat jahr dan tarawih, kultum
bada dhuhur, dan mengikuti kajian halagah tafsir.

Lebih dari sekadar bangunan dan program, orientasi Masjid
Bayt Al-Quran PSQ Tangerang Selatan dalam membangun
kesadaran ekologis juga diperkuat oleh struktur kelembagaan yang
kokoh dan berbasis pada otoritas keilmuan Al-Qur’an. Masjid ini
dinaungi oleh Dewan Pakar Studi Al-Qur’an yang beranggotakan
sejumlah tokoh penting di bidang tafsir, ekoteologi Islam, dan
studi keislaman kontemporer, di antaranya Prof. Dr. Ahmad Thib
Raya, Prof. Dr. Alwi Shihab, Prof. Dr. Nasaruddin Umar, Prof.
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Dr. Asep Usman Ismail, Dr. Muchlis M. Hanafi, Dr. Ahsin Sakho
Muhammad, dan puluhan akademisi lainnya. Keberadaan mereka
bukan hanya sebagai simbol otoritas, tetapi menjadi fondasi
epistemologis dalam memastikan bahwa program-program
masjid, termasuk yang bersifat ekologis, selaras dengan nilai-nilai
Qur’ani yang otentik dan kontekstual.

Selain itu, kekuatan spiritual dan moral masjid ini juga
tercermin dari Dewan Penasehat yang dihuni oleh sosok-sosok
visioner dan berpengaruh dalam dunia tafsir dan pendidikan
Islam, seperti Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA —seorang tokoh
tafsir kontemporer Indonesia—bersama Ali Ibrahim as-Segaf, Prof.
Dr. Nasaruddin Umar, dan Najelaa Shihab, M.Psi yang dikenal
sebagai tokoh pendidikan progresif. Sinergi antara kekuatan
tafsir, psikologi pendidikan, dan kepemimpinan spiritual ini
menegaskan bahwa gerakan masjid ramah lingkungan bukanlah
respons sesaat terhadap isu global, melainkan bagian dari visi
dakwah berkelanjutan.

Struktur kepemimpinan masjid ini juga diperkuat oleh Dewan
Pembina yang terdiri dari berbagai elemen lintas disiplin, seperti
Muhammad Arifin, MA, Farid F. Saenong, Ph.D, Dr. Syahrullah
Iskandar, MA, serta tokoh muda dan profesional seperti
Nasywa Shihab, dan Lisa Ibrahim as-Segaf. Keberagaman latar
belakang ini memungkinkan program masjid dikelola secara
multidisipliner, dengan semangat kolaboratif yang mencerminkan
nilai-nilai Qur’ani tentang musyawarah (syura) dan kemaslahatan
umum (maslahah ‘ammah).

Dengan dukungan kelembagaan yang kokoh, Masjid Bayt Al-
Quran PSQ Tangerang Selatan menunjukkan bahwa komitmen
terhadap pelestarian lingkungan tidak dilepaskan dari kekuatan
nalar tafsir, spiritualitas inklusif, dan kepemimpinan kolektif
yang tercerahkan. Masjid ini tidak hanya memberi ruang bagi
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jamaah untuk salat, tetapi juga menjadi tempat di mana Al-
Qur’an ditafsirkan, dijalankan, dan dirasakan secara nyata dalam
keberagamaan yang ramah bumi dan ramah sesama.

Dengan demikian, arsitektur Masjid Bayt Al-Quran PSQ
Tangerang Selatan bukanlah sekadar aspek teknis atau estetika,
melainkan merupakan bentuk keadilan ruang dan spiritualitas
inklusif serta representasi nyata dari penafsiran nilai-nilai ekologis
dalam Al-Qur’an. Masjid ini menjadi ruang tafsir aplikatif yang
menghadirkan kesadaran spiritual melalui struktur bangunan dan
lanskapnya. Ia mengajarkan bahwa ibadah tidak hanya dilakukan
di atas sajadah, tetapi juga melalui tindakan merawat bumi dan
menciptakan ruang yang bersahabat dengan alam. Dalam masjid
ini, dakwah dilakukan bukan hanya lewat lisan, tetapi juga lewat
dinding yang “bernapas”, taman yang “berzikir”, dan udara yang
mengalir bebas sebagai bagian dari rahmat Allah bagi seluruh
makhluk.

C. Kesimpulan

Masjid Bayt Al-Qur’an PSQ Tangerang Selatan menjadi contoh
konkret penerapan nilai-nilai Al-Qur’an dalam pelestarian
lingkungan secara menyeluruh. Nilai-nilai seperti khalifah, mizan,
fasad, dan amanah ekologis tidak hanya dipahami secara tekstual,
tetapi diwujudkan secara nyata dalam desain arsitektur, sistem
kelembagaan, dan program sosial masjid. Edukasi tematik,
kampanye pengurangan plastik, penggunaan sumber daya secara
bijak, dan penghijauan area masjid mencerminkan keberhasilan
pembumian tafsir tematik terhadap ayat-ayat lingkungan.
Penerapan pencahayaan alami, ventilasi terbuka, serta aksesibilitas
bagi difabel menunjukkan adanya wupaya konsisten untuk
menjadikan masjid sebagai ruang yang ramah, berkelanjutan, dan
inklusif, sekaligus menjadi wujud tafsir aplikatif terhadap pesan-
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pesan Ilahi tentang keseimbangan dan tanggung jawab manusia
terhadap bumi.

Dimensi intelektual dan spiritual dalam gerakan ekologis
masjid ini diperkuat dengan keberadaan Dewan Pakar Studi Al-
Qur’an yang terdiri dari ulama, mufassir, dan cendekiawan Islam
terkemuka. Keberadaan tokoh-tokoh seperti Prof. Dr. Nasaruddin
Umar, Prof. Dr. Ahmad Thib Raya, Prof. Dr. Alwi Shihab, dan
Dr. Ahsin Sakho menjadi fondasi otoritatif yang memastikan
bahwa pendekatan ekoteologis yang diambil memiliki landasan
tafsir yang kuat dan sahih. Dukungan dari Dewan Penasehat dan
Dewan Pembina yang melibatkan tokoh-tokoh seperti Prof. Dr.
Quraish Shihab, Najelaa Shihab, hingga para profesional lintas
bidang, memperlihatkan sinergi antar generasi dan disiplin dalam
membangun gerakan keberagamaan yang ekologis. Kolaborasi ini
menunjukkan bahwa transformasi masjid ke arah pusat dakwah
lingkungan tidak bisa dilepaskan dari kekuatan ilmu, keteladanan,
dan tata kelola yang visioner.

Dengan seluruh dimensi yang terintegrasi tersebut, Masjid
Bayt Al-Quran PSQ menunjukkan bahwa gerakan pelestarian
lingkungan berbasis masjid tidak cukup jika hanya bertumpu
pada aspek teknis atau simbolik semata, tetapi harus ditopang
oleh kesadaran spiritual, basis tafsir Al-Qurian yang aplikatif,
serta sistem sosial yang terbuka dan partisipatif. Masjid ini layak
dijadikan model rujukan bagi masjid-masjid lain di Indonesia
dalam membangun praktik keberagamaan yang ekologis dan
transformatif. Ke depan, dibutuhkan pengembangan pelatihan
atau modul tematik berbasis tafsir dan ekoteologi Islam yang
dapat direplikasi oleh masjid lain. Di samping itu, sinergi antara
pengurus masjid, akademisi, aktivis lingkungan, dan pemerintah
daerah sangat penting dalam memperluas jangkauan gerakan
masjid hijau Qur’ani secara nasional.
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